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Abstract

Melon fruit (Cucumis melo L.) contains bioactive compounds such as vitamin C, [3-carotene, flavonoids, polyphenols,
pectin, and superoxide dismutase (SOD) enzyme that theoretically have potential antioxidant and skin care benefits in
topical preparations. This study aimed to formulate and evaluate the physical quality of liquid scrub soap from melon
fruit juice at varying concentrations of 0% (F0/blank), 5% (F1), 10% (F2), and 15% (F3), using coffee grounds as a natural
exfoliating agent. Physical quality evaluations included organoleptic testing, foam height and stability, pH, and viscosity
according to SNI 06-4085-1996. Data were analyzed using One-Way ANOVA followed by Tukey HSD post-hoc test
(«=0.05). Organoleptic results showed all formulas were white, liquid, melon-scented, and contained brown scrub
granules. One-Way ANOVA showed that melon fruit juice concentration significantly affected all tested parameters
(p<0.05). The average pH of F1, F2, and F3 were 8.53+0.06%, 9.17+0.12¢, and 9.77+0.06¢, meeting SNI requirements (pH 8-
11). Average foam heights of F1, F2, and F3 were 105.00+1.00> mm, 125.67+1.53° mm, and 154.00+2.65¢ mm, with foam
stability of 82.27+1.762*%, 85.13+0.32>%, and 87.03+1.47°%, all meeting SNI standards (13-220 mm) and stability
threshold >70%. Viscosity of F1, F2, and F3 were 1,633+57.74> cP, 2,000+100.00° cP, and 2,567+57.74¢ cP, within the
acceptable range (400—4,000 cP). Tukey HSD confirmed significant differences among all formulas for pH, foam height,
and viscosity parameters. It was concluded that melon fruit juice can be successfully formulated into a liquid scrub soap
and all formulas met the established physical quality requirements. Formula F3 at 15% concentration produced the best
results. Further research is needed to evaluate the biological activity of the preparation, including antioxidant testing,
exfoliation efficacy, and skin irritation studies.
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Abstrak

Buah melon (Cucumis melo L.) mengandung senyawa bioaktif seperti vitamin C, 3-karoten, flavonoid, polifenol, pektin,
dan enzim superoksida dismutase (SOD) yang secara teoritis berpotensi memberikan manfaat antioksidan dan
perawatan kulit pada sediaan topikal. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan dan mengevaluasi mutu fisik
sediaan sabun cair scrub dari sari buah melon dengan variasi konsentrasi 0% (FO/blanko), 5% (F1), 10% (F2), dan 15%
(F3), menggunakan ampas kopi sebagai agen eksfoliator alami. Evaluasi mutu fisik meliputi uji organoleptis, tinggi
busa, stabilitas busa, pH, dan viskositas sesuai SNI 06-4085-1996. Data dianalisis menggunakan uji One-Way ANOVA
dilanjutkan uji post-hoc Tukey HSD (a=0,05). Hasil uji organoleptis menunjukkan seluruh formula berwarna putih,
berbentuk cair, beraroma melon, dan mengandung butiran scrub berwarna coklat. Hasil One-Way ANOVA
menunjukkan konsentrasi sari buah melon berpengaruh signifikan (p<0,05) terhadap seluruh parameter yang diuji. Nilai
pH rata-rata F1, F2, dan F3 berturut-turut adalah 8,53+0,06; 9,17+0,12¢; dan 9,77+0,064, memenuhi persyaratan SNI (pH
8-11). Tinggi busa rata-rata F1, F2, dan F3 adalah 105,00+1,00> mm; 125,67+1,53° mm; dan 154,00+2,65¢ mm, dengan
stabilitas busa 82,27+1,762*%; 85,13+0,32>%; dan 87,03+1,47°%, seluruhnya memenuhi standar SNI (13-220 mm) dan nilai
stabilitas >70%. Viskositas F1, F2, dan F3 berturut-turut adalah 1.633+57,74° cP; 2.000+100,00¢ cP; dan 2.567+57,744 cP,
memenuhi rentang standar sabun cair (400-4.000 cP). Uji Tukey HSD mengonfirmasi seluruh formula berbeda nyata
pada parameter pH, tinggi busa, dan viskositas. Disimpulkan bahwa sari buah melon dapat diformulasikan menjadi
sediaan sabun cair scrub dan seluruh formula memenuhi persyaratan mutu fisik yang ditetapkan. Formula terbaik
adalah F3 dengan konsentrasi 15%. Penelitian lanjutan diperlukan untuk membuktikan aktivitas biologis sediaan,
termasuk uji antioksidan, uji efektivitas eksfoliasi, dan uji iritasi kulit.

Kata Kunci: Cucumis melo L.; sabun cair scrub; eksfoliasi; ampas kopi; evaluasi fisikokimia.
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Pendahuluan

Kulit merupakan organ terluar dan terbesar tubuh manusia yang berfungsi sebagai pelindung utama
terhadap berbagai faktor lingkungan, termasuk paparan sinar ultraviolet, polutan udara, mikroorganisme
patogen dan bahan-bahan kimia berbahaya. Selain fungsi protektif, kulit juga berperan dalam
termoregulasi, persepsi sensoris dan ekspresi estetika yang berkaitan erat dengan kepercayaan diri
seseorang. Kondisi kulit yang sehat, bersih, lembap dan cerah menjadi dambaan masyarakat luas, sehingga
mendorong peningkatan kebutuhan terhadap produk perawatan kulit yang aman, efektif, dan berbahan
dasar alami [1].

Fenomena back to nature yang berkembang pesat mendorong industri kosmetik global untuk beralih
dari bahan sintetik menuju bahan aktif nabati yang lebih ramah terhadap kulit dan lingkungan. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa senyawa fitokimia yang berasal dari tanaman memiliki aktivitas biologis
beragam, mencakup aktivitas antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, dan antiaging yang sangat relevan
untuk formulasi kosmetik topical [2]. Tren ini mendorong para peneliti untuk mengeksplorasi potensi
berbagai tanaman, termasuk buah-buahan tropis, sebagai sumber bahan aktif kosmetik yang berkelanjutan
dan bernilai ekonomis tinggi.

Sabun cair scrub merupakan sediaan kosmetik multifungsi yang menggabungkan manfaat pembersih
(cleanser) sekaligus eksfoliasi (exfoliant). Eksfoliasi adalah proses pengangkatan sel-sel kulit mati dari
permukaan stratum korneum yang bertujuan untuk mencerahkan, menghaluskan, dan meremajakan kulit
[3]. Penggunaan sabun cair scrub secara rutin dapat membantu memperlancar regenerasi sel kulit,
mencegah penyumbatan pori-pori, mengurangi bekas jerawat, serta meningkatkan penyerapan bahan aktif
perawatan kulit yang diaplikasikan berikutnya [4]. Dalam beberapa tahun terakhir, scrub berbahan dasar
alami semakin diminati karena dinilai lebih lembut, minim efek samping, dan lebih aman dibandingkan
scrub berbahan abrasif sintetik.

Buah melon (Cucumis melo L.) merupakan tanaman dari famili Cucurbitaceae yang telah lama dikenal
sebagai sumber pangan bergizi tinggi sekaligus memiliki potensi besar sebagai bahan aktif kosmetik.
Berdasarkan berbagai kajian fitokimia, buah melon mengandung sejumlah senyawa bioaktif yang terbukti
bermanfaat bagi kesehatan dan kecantikan kulit, antara lain vitamin C (asam askorbat), provitamin A (-
karoten), flavonoid, polifenol, pektin, fruktosa, serta enzim antioksidan superoksida dismutase (SOD) [5].
Kandungan air buah melon yang sangat tinggi (>90% berat segar) turut memberikan efek hidrasi alami yang
signifikan pada kulit [6].

Vitamin C dalam buah melon berperan sebagai antioksidan kuat yang mampu menangkal radikal
bebas, menghambat aktivitas enzim tirosinase sehingga menekan pembentukan melanin berlebih (efek
pencerah kulit), serta menstimulasi sintesis kolagen yang penting bagi elastisitas dan kekencangan kulit [6].
[-karoten sebagai prekursor vitamin A berperan dalam regenerasi sel kulit dan melindungi kulit dari
kerusakan akibat stres oksidatif [7]. Flavonoid yang terkandung dalam buah melon memiliki aktivitas
antioksidan, antiinflamasi, antimutagenik, dan antikarsinogenik yang memberikan efek protektif terhadap
berbagai kondisi kulit bermasalah [8]. Enzim superoksida dismutase (SOD) yang terdapat secara alami
dalam buah melon terbukti mampu mengkatalis dismutasi radikal superoksida —salah satu spesies reaktif
oksigen paling merusak —menjadi senyawa yang lebih tidak berbahaya, sehingga berperan penting dalam
menghambat proses penuaan kulit (antiaging) [2].
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Beberapa penelitian terdahulu telah mengungkap potensi ekstrak buah melon dalam berbagai sediaan
topikal. Studi formulasi serum lembap berbasis ekstrak etanol melon untuk aplikasi facial sheet mask
menunjukkan hasil yang menjanjikan: evaluasi dermatologis pada sukarelawan membuktikan tidak adanya
iritasi serta peningkatan hidrasi kulit yang signifikan secara statistis setelah pemakaian [9]. Demikian pula,
penelitian formulasi krim antiaging dari ekstrak melon kultivar Gama Melon Parfum membuktikan bahwa
kandungan flavonoid, saponin, terpenoid, dan cucurbitasin dalam melon memberikan aktivitas antioksidan
yang kuat dan relevan sebagai bahan aktif kosmetik antiaging [2]. Namun demikian, pemanfaatan sari buah
melon secara spesifik dalam formulasi sabun cair scrub masih sangat terbatas, sehingga memerlukan kajian
ilmiah yang lebih komprehensif.

Formulasi sabun cair scrub memerlukan perhatian khusus terhadap seleksi dan kompatibilitas
berbagai komponen, meliputi surfaktan, agen pengental, agen pembusa, pengawet, bahan aktif, serta
partikel abrasif alami (scrubbing agent). Evaluasi sediaan sabun cair dilakukan berdasarkan parameter mutu
yang ditetapkan dalam Standar Nasional Indonesia (SNI 06-4085-1996), mencakup pengujian organoleptis,
pH, viskositas, tinggi busa dan stablitas busa [10]. Berbagai penelitian formulasi sabun cair dari bahan alam
telah menunjukkan bahwa variasi konsentrasi bahan aktif berpengaruh signifikan terhadap karakteristik
fisik dan kimia sediaan yang dihasilkan [11][12].

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan formulasi sediaan sabun
cair scrub menggunakan sari buah melon (Cucumis melo L.) dengan beberapa variasi konsentrasi sebagai
bahan aktif. Penelitian ini diharapkan menghasilkan sediaan sabun cair scrub berbahan aktif alami yang
memenuhi persyaratan mutu sesuai standar yang berlaku, aman digunakan, serta mampu memberikan
manfaat eksfoliasi sekaligus nutrisi kulit secara alami. Luaran penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
pada pengembangan produk kosmetik berbahan dasar buah lokal yang memiliki nilai tambah tinggi dan
mendukung pemanfaatan sumber daya alam Indonesia secara berkelanjutan.

Metode Penelitian

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah timbangan analitik, beaker glass (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), batang
pengaduk, cawan, hot plate, pH meter (Hanna), objek glass, blender (Miyako), kertas saring Whatman 42,
viskometer (Brookfield), kemasan sabun, aluminium foil, tabung reaksi, wadah.

Bahan yang digunakan adalah sari buah melon, ampas kopi, kalium hidroksida, sodium lauryl
sulfat, asam sitrat, carbopol, propil paraben, cocamide DEA, trietanolamin, minyak zaitun, pewangi melon
dan aquadest.

Pengambilan dan Pengelolaan Sampel

Pengambilan sampel buah melon diperoleh dari Pasar Simpang Limun Kota Medan, Provinsi
Sumatera Utara. Bagian tanaman yang digunakan adalah daging buah. Buah melon yang sudah matang,
dipisahkan dari biji dan kulitnya kemudian dihaluskan dengan blender, disaring dengan kertas saring
Whatman 42 untuk memisahkan sari buah dan ampasnya. Proses ini menghasilkan sari buah melon
berwarna hijau muda yang digunakan sebagai bahan aktif dalam formulasi sediaan sabun cair scrub [13].

Formula Sabun Cair Scrub

Formula sabun cair terdiri dari empat formula yaitu FO sebagai blanko atau tanpa bahan berkhasiat,
F1, F2 dan F3 mengandung sari buah melon masing-masing 5%, 10% dan 15%. Adapun formula sediaan
sabun cair scrub sari buah melon di tunjukan pada tabel 1.

Semua bahan yang digunakan ditimbang terlebuh dahulu sesuai dengan takaran formula. Carbopol
dikembangkan terlebuh dahulu dengan 50 mL aquadest panas. Minyak zaitun dan asam stearat
dimasukkan ke dalam beaker dan ditambahkan dengan KOH 40% sedikit demi sedikit sambil dipanaskan di
atas hotplate pada suhu 50°C hingga mendapatkan pasta sabun, kemudian ditambahkan aquadest, lalu
ditambah carbopol yang telah dikembangkan dan dinetralkan dengan trietanolamin, diaduk homogen.
Cocamide DEA, SLS dan propil paraben dilarutkan di dalam aquadest dan diaduk hingga homogen dan
dicampurkan ke dalam pasta sabun dan diaduk homogen, kenudian ditambahkan sari buah melon, ampas
kopi dan pewangi, dicampur hingga homogen dan dimasukkan ke dalam wadah sabun [14].
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Tabel 1. Formula Sediaan Sabun Cair Scrub Sari Buah Melon

Bahan Fungsi Konsentrasi

FO F1 F2 F3
Sari buah melon Bahan aktif - 5% 10% 15%
Ampas kopi Eksfoliator 1% 1% 1% 1%
KOH 40% Pengalkali 1% 1% 1% 1%
Sodium lauryl sulfat Pembentuk busa 10% 10% 10% 10%
Asam stearat Pengemulsi 0,3% 0,3% 0,3% 0,3%
Carbopol Pengental 1% 1% 1% 1%
Propil paraben Pengawet 0,1% 0,1% 0,1% 0,1%
Cocamide DEA Pembentuk busa 2% 2% 2% 2%
Trietanolamin Penstabil pH Stetes 5Stetes Stetes 5 tetes
Minyak zaitun Asam lemak 10% 10% 10% 10%
Pewangi melon Pengaroma Stetes 5Stetes Stetes 5 tetes
Aquadest ad Pelarut 100mL 100mL 100mL 100 mL

Evaluasi Mutu Fisik Sediaan Sabun Cair Scrub
Uji Organoleptis

Uji organoleptik adalah pengujian fisik dengan mengamati secara visual meliputi warna, tekstur,
aroma, dan bentuk [15].

Uji Tinggi Dan Stabilitas Busa

Uji daya busa dilakukan dengan memasukkan 1 mL sabun cair scrub dan 10 mL aquadest ke dalam
tabung reaksi dan dikocok sebanyak 10 kali secara vertikal dengan kecepatan konstan. Tinggi busa diukur
setelah pengocokan (tinggi awal busa), didiamkan 5 menit dan diukur kembali (tinggi akhir busa) dan
dihitung stabilitas busa [16].

Uji stabilitas busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji pH
Sabun cair sebanyak 15 ml dimasukkan pada beaker glass, kemudian masukkan alat pH Meter dan
diamkan sampai hasilnya terlihat [16].

Uji Viskositas

Pengujian viskositas untuk mengetahui kekentalan ata viskositas dari sediaan sabun cair scrub yang
diuji. Viskositas merupakan tahanan dari suatu cairan untuk mengalir [16]. Sebanyak 300 mL sampel
dimasukkan kedalam wadah yang dapat diatur tinggi rendahya untuk menggerakan rotor. Viskometer
dinyalakan kemudian diamati viskositasnya [10].

Analisis Statistik

Data hasil pengujian dianalisis menggunakan uji One-Way ANOVA pada tingkat kepercayaan 95% («
= 0,05). Apabila terdapat perbedaan signifikan, dilanjutkan dengan uji post-hoc Tukey HSD untuk
membandingkan perbedaan antar formula secara berpasangan.

Hasil Dan Pembahasan

Hasil Identifikasi Sampel

Hasil Identifikasi sampel dilakukan oleh herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera Utara
terhadap buah melon yang menunjukkan bahwa bahan uji adalah sari melon (Cucumis melo L). Identifikasi
ini bertujuan untuk memastikan kebenaran buah yang digunakan sebagai bahan uji.
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Hasil Uji Organoleptis
Pengamatan organoleptis dilakukan secara visual dengan mengamati warna, tekstur, aroma dan
bentuk dari sabun cair scrub yang dihasilkan. Hasil uji organaleptis dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis

Formula Warna Tekstur Aroma Bentuk
FO Putih  Terdapat butiran coklat Melon Cair
F1 Putih  Terdapat butiran coklat Melon Cair
F2 Putih  Terdapat butiran coklat Melon Cair
F3 Putih  Terdapat butiran coklat Melon Cair

Gambar 1. Sediaan Sabun Cair Scrub

Pengamatan dan pemeriksaan organoleptik merupakan cara yang dilakukan dengan menggunakan
indera penglihatan sebagai alat utama pengukuran daya penerimaan terhadap suatu produk. Pengamatan
pada sediaan sabun cair pada penelitian ini dilakukan dengan mengamati warna, tekstur, aroma dan bentuk
sabun cair scrub secara visual [16]. Sediaan sabun cair scrub yang di hasilkan dari keempat formula
memiliki warna putih, bentuknya cair, terdapat butiran scrub berwarna coklat dan beraroma melon. Hal ini
sesuai dengan persyaratan yang di tetapkan oleh SNI untuk penampilan sabun cair adalah memiliki bentuk
cair, serta aroma dan warna yang khas [14].

Hasil Uji Tinggi Busa Dan Stabilitas Busa

Pengujian stabilitas busa dilakukan dengan cara mengocok sabun cair dan aquadest di dalam tabung
reaksi selama 5 menit, lalu diamati tinggi busanya dan diamati kembali setelah di diamkan 15 menit,
kemudian di hitung stabilitas busa. Hasil uji stabilitas busa dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Tinggi Busa Dan Stabilitas Busa

Formula Uji Tinggi Dan Stablitas Busa
1] F1 F2 F3
Tinggi Stabilitas Tinggi Stabilitas Tinggi Stabilitas Tinggi Stabilitas
Replikasi 1 87 mm 80,5% 105 mm 82,9% 124 mm 85,5% 151 mm 88,1%
Replikasi 2 85 mm 81,2% 106 mm 80,2% 126 mm 84,9% 155 mm 85,2%
Replikasi 3 88 mm 80,7% 104 mm 83,7% 127 mm 85% 156 mm 87,8%
Rata-rata 86,67+1,53¢  80,80+0,36=  105,00+1,00°  82,27+1,762>  125,67+1,53¢  85,13+0,32>c  154,00+2,65¢  87,03x1,47¢

Tujuan dari dilakukannya evaluasi tinggi busa dan stabilitas busa pada sediaan yaitu, untuk melihat
seberapa banyak busa yang dihasilkan dari sediaan sabun cair scrub. Sediaan sabun cair scrub yang
memiliki busa terlalu banyak dapat menyebabkan terjadinya iritasi pada kulit karena penggunaan bahan
pembusa yang berlebihan [17]. Busa merupakan salah satu parameter yang paling penting dalam
menentukan mutu produk-produk kosmetik, terutama sabun. Tujuan pengujian busa adalah untuk melihat
daya busa dari sabun cair. Busa yang stabil dalam waktu lama lebih diinginkan karena busa dapat
membantu membersihkan tubuh. Stabilitas busa dinyatakan sebagai ketahanan gelembung sabun untuk
mempertahankan ukuran atau ketahanan pecahnya lapisan film dari gelembung [18].
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Hasil pengujian tinggi busa pada F3 menunjukkan hasil busa paling tinggi dengan nilai rata-rata 154
mm, F2 memiliki tinggi busa dengan nilai rata-rata 126 mm dan busa paling rendah dihasilkan oleh F1, yaitu
dengan nilai rata-rata sebesar 105 mm sedangkan pada blanko/ FO menghasilkan busa dengan nilai rata-rata
sebesar 87 mm. Hasil ini sesuai dengan standar tinggi busa sabun cair yang di tetapkan oleh Standar
Nasional Indonesia (SNI) yaitu 13-220 mm [10].

Hasil pengujian stabilitas busa pada F3 menunjukkan hasil busa paling tinggi dengan nilai rata-rata
87%, F2 memiliki tinggi busa dengan nilai rata-rata 85,1% dan busa paling rendah dihasilkan oleh F1, yaitu
dengan nilai rata-rata sebesar 82,2% sedangkan pada blanko/ FO menghasilkan busa dengan nilai rata-rata
sebesar 80,8%. Hasil stabilitas busa sabun cair scrub yang diperoleh menunjukkan nilai di atas 70% yang
berarti memenuhi standar stabilitas busa sabun cair yang baik [17]. Tinggi busa dan stabilitas busa dapat
ditingkatkan dengan penambahan surfaktan dan dietanolamida yang berfungsi menstabilkan busa dan
dapat membuat sabun menjadi lebih lembut [18]. Dalam formula ini digunakan sodium lauryl sulfat dan
cocamide DEA sebagai bahan pembentuk dan penstabil busa di dalam sediaan sabun cair scrub.

Hasil Uji pH

Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui keamanan sediaan pada saat digunakan agar tidak
menimbulkan iritasi pada kulit. Uji pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. Hasil uji pH sediaan
sabun cair scrub dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji pH Sediaan Sabun Cair Scrub

Formula Hasil Uji pH Sediaan
FO F1 F2 F3
Replikasi 1 8,3 8,5 9,1 9,7
Replikasi 2 8,3 8,6 93 9,8
Replikasi 3 8,3 8,5 9,1 9,8
Rata-rata 8,30+0,002  8,53+0,06> 9,17+0,12¢ 9,77+0,064

Uji pH pada sediaan sabun cair scrub merupakan indikator paling penting pada sediaan sabun cair,
yaitu menentukan kelayakan dan keamanan saat diaplikasikan pada kulit karena sabun cair akan secara
langsung berkontak dengan kulit dan dapat menimbulkan masalah apabila pH sediaan sabun cair tidak
sesuai dengan pH kulit [17]. Berdasarkan hasil uji pH yang dilakukan diperoleh F1 memiliki nilai pH 8,53,
F2 memiliki nilai pH 9,16 dan F3 memiliki nilai pH 9,76. Nilai pH tertinggi yaitu pada formula 3 dengan
konsentrasi ekstrak tertinggi, dan nilai pH terendah yaitu pada formulasi 1 dengan konsentrasi ekstrak yang
sedikit, sedangkan kontrol negatif memiliki nilai pH 8,3. Nilai pH pada berbagai formulasi dan kontrol
negatif dipengaruhi oleh bahan penyunsun sabun yaitu KOH yang merupakan basa kuat. Semakin besar
konsentrasi ekstrak, maka semakin besar nilai pH pada sediaan. Dalam hal ini ke tiga formulasi sediaan
sabun cair scrub sari buah melon memiliki pH yang baik sesuai dengan persyaratan pH sabun cair menurut
SNI, yaitu 8-11 [10][19].

Hasil Uji Viskositas

Pengujian viskositas bertujuan untuk mengetahui mudah tidaknya suatu sediaan untuk diaplikasikan
yang ditunjukan dari kemampuan dala mengalir. Uji viskositas dilakukan dengan menggunakan
viscometer Brookfield. Hasil uji viskositas sediaan sabun cair scrub dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Viskositas

Formula Hasil Uji Viskositas (cp)
FO F1 F2 F3
Replikasi 1 1400 1600 2000 2600
Replikasi 2 1400 1700 2100 2500
Replikasi 3 1400 1600 1900 2600
Rata-rata 1400+0,002 1633+57,74 2000+100,00¢ 2567+57,744

Tujuan dari pengujian viskositas yaitu, untuk mengetahui konsistensi sediaan pada saat akan
diaplikasikan seperti mudah atau tidaknya sediaan sabun cair di tuang dan mudah atau tidaknya sediaan

2291
~ Electronic ISSN : 2656-3088

ps Homepage: https://www .journal-jps.com



Journal of Pharmaceutical and Sciences 2026; 9(3), (e1745)- https://doi.org/10.36490/journal-jps.com.v9i3.1745

dikeluarkan dari wadahnya, serta untuk menentukan kestabilan dari sediaan selama masa penyimpanan
[20]. Viskositas tertinggi pada sediaan sabun cair scrub sari buah melon secara berturut-turut adalah F3
sebesar 2567 cp, F2 sebesar 2000 cp, F1 sebesar 1633 cp dan FO sebesar 1400 cp. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak, maka semakin tinggi viskositas sediaan sabun mandi cair scrub sari buah melon [21]. Hal tersebut
karena pada F3 memiliki konsentrasi ekstrak paling banyak dan memiliki kadar air paling sedikit.
Sedangkan pada F1 memiliki konsentrasi ekstrak paling sedikit dengan kadar air paling banyak. Viskosias
sediaan sabun cair scrub sari buah melon pada F1, F2 dan F3 dapat dinyatakan memenuhi standar yaitu
pada rentang 400-4000 cp.

Peningkatan viskositas seiring bertambahnya konsentrasi sari buah melon disebabkan karena adanya
kandungan pektin dan serat larut air yang secara alami terdapat dalam sari buah melon, yang berperan
sebagai agen pengental alami dalam sediaan. Pektin merupakan polimer polisakarida yang larut dalam air
dan mengandung gugus-gugus metoksil, hidroksil (-OH), serta karboksil (-COOH) yang menjadikannya
bersifat hidrokoloid kuat dalam sistem berair [22]. Melalui gugus-gugus aktif tersebut, pektin mengikat
molekul air melalui ikatan hidrogen membentuk konformasi double helix sehingga terbentuk struktur tiga
dimensi yang mengimobilisasi air bebas dalam matriks sediaan, menjadikan larutan lebih mantap dan
meningkatkan viskositasnya [23]. Lebih lanjut, telah terbukti bahwa semakin meningkat konsentrasi pektin
yang digunakan dalam suatu sediaan, maka semakin besar pula viskositas yang dihasilkan, karena
kerapatan jaringan tiga dimensi yang terbentuk semakin tinggi sehingga resistensi aliran larutan meningkat
secara proporsional [24].

Hasil Analisis Statistik

Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan bahwa konsentrasi sari buah melon berpengaruh secara
signifikan (p<0,05) terhadap nilai pH, tinggi busa, stabilitas busa, dan viskositas. Uji lanjut Tukey HSD
mengonfirmasi bahwa seluruh formula berbeda nyata pada parameter pH, tinggi busa, dan viskositas.
Seluruh formula F1, F2, dan F3 memenuhi persyaratan mutu fisik sabun cair sesuai SNI 06-4085-1996.
Formula terbaik adalah F3 (konsentrasi 15%) yang menghasilkan nilai pH (9,77), tinggi busa (154 mm),
stabilitas busa (87,03%), dan viskositas (2.567 cP) tertinggi di antara seluruh formula yang diuji.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa sari buah melon
(Cucumis melo L.) dapat diformulasikan menjadi sediaan sabun cair scrub. Semua formula sabun cair scrub
dengan penambahan sari buah melon (Cucumis melo L.) memenuhi persyaratan. Formula terbaik adalah F3
dengan konsentrasi sari buah melon 15%, yang menghasilkan nilai pH, tinggi busa, stabilitas busa, dan
viskositas tertinggi di antara seluruh formula yang diuji dan tetap memenuhi seluruh persyaratan standar
yang berlaku.
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